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 Pluralitas sosial-budaya menempatkan pendidikan Islam dalam 
ruang sosial yang kompleks, terutama ketika peserta didik hadir 

dengan perbedaan etnis, bahasa, kelas sosial, pengalaman 
komunitas, dan posisi keagamaan. Kajian ini bertujuan menganalisis 

rekognisi minoritas dalam pendidikan Islam multikultural melalui 
perspektif sosiologi pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan 

metode kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-kritis. Literatur 

yang dianalisis mencakup artikel jurnal internasional, buku 
akademik, dan hasil penelitian yang relevan dengan pendidikan 

Islam, pendidikan multikultural, minoritas, rekognisi, relasi kuasa, 
dan keadilan sosial. Data dianalisis melalui pembacaan kritis, 

pengelompokan tema sesuai rumusan masalah, perbandingan 
argumen antar-literatur, dan sintesis sosiologis. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa pluralitas sosial-budaya dapat menempatkan 

minoritas dalam dua posisi, yaitu sebagai kelompok yang 
dimarginalkan oleh struktur pendidikan atau sebagai subjek yang 

direkognisi melalui pendidikan Islam yang adil dan responsif. 
Kurikulum, pedagogi guru, budaya kelembagaan, dan asesmen 

dapat menjadi ruang rekognisi apabila memberi tempat bagi 
identitas, pengalaman, suara, dan partisipasi peserta didik 

minoritas. Sebaliknya, keempat aspek tersebut dapat mereproduksi 

marginalisasi apabila hanya merepresentasikan pengalaman 
kelompok dominan. Kontribusi kajian ini terletak pada penempatan 

rekognisi minoritas sebagai isu utama dalam sosiologi pendidikan 
Islam, sehingga pendidikan Islam multikultural tidak hanya 

dipahami sebagai pendidikan toleransi, tetapi juga sebagai agenda 
keadilan sosial. Kajian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam 

multikultural perlu bergerak dari toleransi normatif menuju 
rekognisi substantif yang mengakui martabat, pengalaman, dan 

partisipasi kelompok minoritas. 
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Pendahuluan 
Pluralitas sosial-budaya menempatkan pendidikan Islam dalam ruang sosial yang 

semakin kompleks. Sekolah Islam, madrasah, pesantren, perguruan tinggi keagamaan 
Islam, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah umum tidak hanya berfungsi 
mentransmisikan ajaran keagamaan, tetapi juga membentuk identitas, relasi sosial, 

solidaritas, dan sikap hidup bersama dalam masyarakat majemuk (H. A. Fahmi et al., 2023; 
Mappiasse & Hayadin, 2022). Persoalannya, keberagaman peserta didik tidak selalu diikuti 
oleh pengakuan yang adil terhadap kelompok minoritas, terutama mereka yang berbeda 
secara etnis, bahasa, kelas sosial, posisi keagamaan, atau latar komunitas. Dalam konteks 

ini, kurikulum, relasi pedagogis, dan budaya kelembagaan pendidikan Islam dapat 
menjadi ruang rekognisi, tetapi juga dapat mereproduksi marginalisasi apabila 
pengalaman minoritas tidak diberi tempat yang memadai (Schachner et al., 2021; Ward et 
al., 2025). 

Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, pendidikan dipahami sebagai proses 
sosial yang membentuk identitas, orientasi moral, relasi sosial, dan posisi peserta didik 
dalam masyarakat. Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi menanamkan ajaran 
keagamaan, tetapi juga membentuk cara peserta didik memahami diri, kelompoknya, dan 
kelompok lain dalam kehidupan sosial yang plural. Kurikulum, bahasa pembelajaran, 

simbol kelembagaan, serta relasi guru-peserta didik dapat merepresentasikan nilai 
kelompok dominan dan memengaruhi pengalaman kelompok minoritas dalam ruang 
pendidikan (Bourdieu & Passeron, 1990). Teori rekognisi menegaskan bahwa keadilan 
sosial tidak cukup dipahami sebagai pemerataan akses, tetapi juga mencakup pengakuan 

terhadap identitas, martabat, suara, dan pengalaman sosial kelompok yang kurang 
dominan (Fraser, 2000; Honneth & Anderson, 1996). Dalam konteks pendidikan Islam 
multikultural, kerangka ini relevan untuk membaca bagaimana pendidikan Islam dapat 
menjadi ruang pembentukan toleransi, kohesi sosial, dan pengakuan terhadap 
keberagaman peserta didik (Mappiasse & Hayadin, 2022; Ulfa et al., 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan bahwa pendidikan Islam berperan penting 
dalam membentuk toleransi, harmoni sosial, dan penghargaan terhadap keberagaman 
dalam masyarakat multikultural. Peran tersebut tampak dalam pembentukan sikap toleran 
peserta didik di sekolah umum, madrasah, dan pesantren, serta dalam pembelajaran Islam 

yang mendorong keterbukaan terhadap kelompok berbeda(Aderibigbe et al., 2023; 
Mappiasse & Hayadin, 2022). Dalam konteks Muslim minoritas, pesantren dan sekolah 
Islam dapat menjadi ruang harmoni sosial melalui nilai tasāmuh, praktik inklusif, 
keterlibatan aktor lintas agama, dan penguatan kohesi sosial (Fahmi et al., 2022; Fahmi et 
al., 2025). Pendidikan Islam multikultural juga dipandang mampu menggeser citra 

pendidikan Islam yang dogmatis menuju pembelajaran yang lebih dialogis, inklusif, dan 
responsif terhadap keragaman sosial-budaya (Takunas et al., 2024; Ulfa et al., 2022). Selain 
itu, integrasi nilai multikultural dalam kurikulum dan pedagogi Pendidikan Agama Islam 
terbukti relevan untuk memperkuat toleransi, mencegah radikalisme, memberdayakan 

komunitas Muslim adat, dan merekognisi kelompok minoritas melalui budaya lokal serta 
kebijakan kelembagaan (Aflatun Muchtar et al., 2024; Muhajir et al., 2025; Muslih Hidayat 
et al., 2026; Nadlir et al., 2026). 

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak membahas pendidikan Islam 

multikultural dalam kaitannya dengan toleransi, harmoni sosial, deradikalisasi, kohesi 
sosial, dan integrasi budaya lokal, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada 
pembentukan sikap keberagamaan yang inklusif dan belum secara khusus menempatkan 
minoritas sebagai posisi sosial dalam pendidikan Islam. Kajian yang ada cenderung 
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melihat keberagaman sebagai isu toleransi dan kerukunan, tetapi belum banyak menelaah 
bagaimana kurikulum, pedagogi guru, budaya kelembagaan, dan kebijakan pendidikan 
Islam dapat menjadi ruang rekognisi atau justru marginalisasi bagi kelompok minoritas. 
Dengan demikian, masih terdapat celah kajian untuk membaca pendidikan Islam 

multikultural melalui perspektif sosiologi pendidikan Islam, terutama dengan menyoroti 
relasi kuasa, representasi, suara, partisipasi, dan keadilan sosial bagi kelompok minoritas.  

Berdasarkan gap tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji rekognisi minoritas dalam 
pendidikan Islam multikultural melalui perspektif sosiologi pendidikan Islam. Kajian ini 
diarahkan untuk menjawab tiga rumusan masalah: pertama, bagaimana pluralitas sosial-

budaya membentuk posisi minoritas dalam pendidikan Islam; kedua, bagaimana 
kurikulum, pedagogi guru, dan budaya kelembagaan pendidikan Islam dapat menjadi 
ruang rekognisi atau marginalisasi minoritas; ketiga, bagaimana arah pendidikan Islam 
yang berkeadilan bagi kelompok minoritas dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam. 

Dengan rumusan tersebut, artikel ini tidak memosisikan pendidikan Islam hanya sebagai 
sistem normatif keagamaan, tetapi sebagai institusi sosial yang berhubungan dengan 
identitas, relasi kuasa, rekognisi, dan keadilan sosial. 

Kontribusi artikel ini terletak pada upaya menempatkan rekognisi minoritas sebagai isu 
utama dalam kajian sosiologi pendidikan Islam. Artikel ini memperluas pembahasan 

pendidikan Islam multikultural yang selama ini lebih banyak berfokus pada toleransi dan 
harmoni sosial menuju analisis yang lebih kritis tentang representasi, marginalisasi, dan 
keadilan pendidikan. Secara teoretis, artikel ini menawarkan pembacaan bahwa 
pendidikan Islam perlu dipahami sebagai arena sosial tempat identitas minoritas dapat 

diakui atau diabaikan. Secara praktis, artikel ini memberi arah bagi lembaga pendidikan 
Islam untuk mengembangkan kurikulum, pedagogi, dan budaya kelembagaan yang lebih 
responsif terhadap kelompok minoritas. Dengan demikian, pendidikan Islam multikultural 
tidak hanya berfungsi membangun kerukunan, tetapi juga menegakkan keadilan sosial 

dalam kehidupan pendidikan yang plural. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif-kritis. Metode ini dipilih karena fokus kajian terletak pada 
penelaahan, penafsiran, dan sintesis terhadap literatur ilmiah yang membahas rekognisi 

minoritas dalam pendidikan Islam multikultural. Kajian literatur dipahami sebagai proses 
akademik untuk mencari, mengidentifikasi, membaca, menganalisis, menafsirkan, dan 
mensintesis pustaka guna menemukan celah kajian serta membangun argumentasi ilmiah 
(Chigbu et al., 2023; Kraus et al., 2022). Objek material penelitian ini adalah literatur tentang 

pendidikan Islam, pendidikan multikultural, minoritas, rekognisi, dan keadilan sosial, 
sedangkan objek formalnya adalah perspektif sosiologi pendidikan Islam. 

Sumber data penelitian berupa artikel jurnal internasional, buku akademik, dan hasil 
penelitian yang relevan dengan pendidikan Islam dalam masyarakat plural, toleransi, 

kohesi sosial, relasi mayoritas-minoritas, rekognisi, representasi kurikulum, pedagogi 
guru, dan budaya kelembagaan pendidikan. Literatur dipilih secara purposif berdasarkan 
kedekatannya dengan tiga fokus kajian, yaitu posisi minoritas dalam pendidikan Islam, 
bentuk rekognisi atau marginalisasi dalam praktik pendidikan Islam, dan arah pendidikan 
Islam yang berkeadilan bagi kelompok minoritas. Pemilihan literatur secara purposif 

dilakukan agar sumber yang digunakan benar-benar relevan dengan fokus analisis dan 
argumen utama penelitian (Chigbu et al., 2023; Kraus et al., 2022). 

Analisis data dilakukan melalui pembacaan kritis terhadap isi literatur. Proses analisis 
mencakup identifikasi gagasan utama, klasifikasi tema sesuai rumusan masalah, 

pembandingan argumen antarpenelitian, dan penyusunan sintesis sosiologis. Analisis ini 
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sejalan dengan pendekatan analisis isi kualitatif yang menekankan reduksi, deskripsi, 
refleksivitas, dan penafsiran makna dalam konteks kajian (Lyhne et al., 2025; Nicmanis, 
2024). Melalui proses tersebut, penelitian ini membangun argumen bahwa pendidikan 
Islam multikultural perlu bergerak dari toleransi normatif menuju rekognisi minoritas 
yang lebih substantif dan berkeadilan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Pluralitas Sosial-Budaya dan Posisi Minoritas dalam Pendidikan Islam 
Pluralitas sosial-budaya dalam pendidikan Islam merupakan realitas sosial yang 

membentuk proses pendidikan, bukan sekadar latar belakang peserta didik. Praktik 
pendidikan Islam selalu berlangsung dalam ruang yang dipengaruhi keragaman budaya, 

agama, kebijakan negara, relasi masyarakat, kelas sosial, nilai keluarga, dan pengalaman 
komunitas peserta didik (Hanafi et al., 2026; Muis, 2026). Karena itu, peserta didik tidak 
dapat dipandang sebagai subjek yang netral, tetapi sebagai individu yang membawa 
identitas, pengalaman sosial, dan posisi budaya tertentu ke dalam ruang pendidikan. 
Pendidikan Islam perlu dibaca sebagai proses sosial-pedagogis yang tidak hanya 

menyampaikan akidah, ibadah, dan akhlak, tetapi juga membentuk cara peserta didik 
memahami diri, kelompoknya, dan orang lain. Pada titik ini, pendidikan Islam dituntut 
peka terhadap ketimpangan sosial, representasi budaya, dan orientasi pendidikan inklusif 
tanpa melepaskan dasar spiritual Islam  (Essabane et al., 2026; Karwadi et al., 2025). Dengan 

demikian, pluralitas sosial-budaya menjadi isu penting dalam sosiologi pendidikan Islam 
karena dapat melahirkan dua kemungkinan yaitu untuk memperkuat keseragaman yang 
mengabaikan minoritas, atau menjadi ruang pembentukan identitas keagamaan yang 
inklusif dalam masyarakat plural. 

Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, pluralitas sosial-budaya berkaitan erat 

dengan posisi minoritas, sebab kurikulum dan praktik pendidikan yang eksklusif dapat 
membuat peserta didik dari kelompok ras, budaya, bahasa, dan kelas sosial tertentu 
mengalami marginalisasi dalam sistem pendidikan (Mukminin et al., 2019; Purnomo et al., 
2026). Minoritas tidak hanya ditentukan oleh jumlah, tetapi juga oleh sejauh mana identitas, 

suara, pengalaman, dan kepentingan kelompok tertentu memperoleh ruang dalam sistem 
pendidikan. Peserta didik dari kelompok bahasa lokal, etnis tertentu, kelas sosial rendah, 
komunitas Muslim minoritas, atau kelompok dengan pengalaman budaya berbeda dapat 
berada pada posisi kurang dominan apabila sistem pendidikan lebih banyak 
merepresentasikan sudut pandang kelompok mayoritas (Erdal et al., 2026; Mahmud, 2025). 

Karena itu, posisi minoritas perlu dibaca sebagai persoalan relasi sosial, representasi 
budaya, dan keadilan pendidikan, terutama ketika kurikulum, buku teks, dan praktik 
pembelajaran belum memberi ruang yang seimbang bagi pengalaman kelompok yang 
kurang dominan. 

Pendidikan Islam dapat menjadi ruang reproduksi sosial apabila terlalu menekankan 
keseragaman. Hal ini tampak ketika kurikulum, bahasa pembelajaran, contoh kasus, tradisi 
keagamaan, dan simbol-simbol pendidikan lebih banyak merepresentasikan pengalaman 
kelompok dominan (Ikhrom et al., 2023; Jayadi et al., 2022). Dalam kondisi tersebut, 

pengalaman kelompok minoritas berisiko hanya ditempatkan sebagai pelengkap, bukan 
sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran, sehingga pendidikan Islam yang tidak 
peka terhadap keragaman sosial-budaya dapat mempertahankan ketimpangan simbolik di 
lingkungan pendidikan. Di sisi lain, pendidikan Islam memiliki potensi sebagai ruang 
transformasi sosial karena nilai keadilan, rahmah, musyawarah, persaudaraan 

kemanusiaan, dan penghormatan terhadap martabat manusia dapat menjadi dasar 
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normatif bagi pendidikan yang inklusif dalam masyarakat plural (Bahdar et al., 2024; 
Takunas et al., 2024). Kajian tentang pesantren Muslim minoritas di Bali memperkuat 
argumen bahwa lembaga pendidikan Islam tidak harus bersifat eksklusif, tetapi dapat 
menjadi ruang dialog sosial, toleransi organik, penguatan modal sosial, dan pembangunan 

kehidupan bersama secara damai serta bermartabat (M. Fahmi et al., 2023, 2025; Habibi et 
al., 2024). 

Dengan demikian, pluralitas sosial-budaya membentuk posisi minoritas dalam dua 
kemungkinan. Pertama, kelompok minoritas dapat mengalami marginalisasi apabila 
pendidikan Islam hanya merepresentasikan budaya, bahasa, simbol, dan pengalaman 

kelompok dominan. Kedua, kelompok minoritas dapat memperoleh pengakuan apabila 
pendidikan Islam dikembangkan secara adil, inklusif, dan responsif terhadap keragaman. 
Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu bergerak dari pola pendidikan yang sekadar 
menekankan keseragaman menuju pendidikan yang mengakui perbedaan, membuka 

ruang dialog, dan menumbuhkan kesadaran sosial peserta didik dalam masyarakat 
multikultural. 

Tabel 1. Pluralitas Sosial-Budaya dan Posisi Minoritas dalam Pendidikan Islam 
Aspek Kajian Inti Temuan Implikasi dalam 

Pendidikan Islam 
Pluralitas sosial-

budaya 

Pendidikan Islam berlangsung dalam 

ruang yang dipengaruhi budaya, 
agama, kelas sosial, kebijakan negara, 
nilai keluarga, dan pengalaman 
komunitas peserta didik. 

Pendidikan Islam perlu 

dibaca sebagai proses sosial-
pedagogis, bukan sekadar 
transmisi akidah, ibadah, 
dan akhlak. 

Posisi minoritas Minoritas tidak hanya ditentukan oleh 
jumlah, tetapi oleh keterwakilan 
identitas, suara, pengalaman, dan 
kepentingan dalam sistem pendidikan. 

Kurikulum, buku teks, dan 
pembelajaran perlu 
memberi ruang yang adil 
bagi kelompok kurang 
dominan. 

Risiko 
marginalisasi 

Pendidikan Islam dapat mereproduksi 
ketimpangan apabila terlalu 
menekankan keseragaman dan 
merepresentasikan pengalaman 

kelompok dominan. 

Pengalaman minoritas tidak 
boleh ditempatkan sebagai 
pelengkap, tetapi sebagai 
bagian penting dalam 

pembelajaran. 
Potensi 

transformasi 
Nilai keadilan, rahmah, musyawarah, 
persaudaraan kemanusiaan, dan 
penghormatan martabat manusia 
dapat menjadi dasar pendidikan 

inklusif. 

Pendidikan Islam dapat 
menjadi ruang dialog sosial, 
toleransi organik, dan 
penguatan kehidupan 

bersama. 
Arah 

pengembangan 
Pluralitas dapat melahirkan 
marginalisasi atau rekognisi, 
bergantung pada cara pendidikan 

Islam mengelola perbedaan. 

Pendidikan Islam perlu 
bergerak dari keseragaman 
menuju rekognisi, dialog, 

dan keadilan sosial. 
 
2. Kurikulum, Pedagogi, dan Budaya Kelembagaan sebagai Ruang Rekognisi atau 

Marginalisasi 
Kurikulum pendidikan Islam merupakan arena penting dalam pembentukan rekognisi 

minoritas karena melalui kurikulum lembaga pendidikan menentukan nilai yang 

ditekankan, pengalaman sosial yang dijadikan contoh, serta cara peserta didik memahami 
perbedaan dalam kehidupan bersama (Muis, 2026; Mukhibat et al., 2024). Jika kurikulum 
hanya menampilkan narasi tunggal tentang identitas, tradisi keagamaan, dan pengalaman 
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sosial, peserta didik dari latar minoritas berisiko tidak memperoleh representasi yang 
memadai dalam proses pembelajaran (Abacioglu et al., 2023; Essabane et al., 2026). Karena 
itu, kurikulum pendidikan Islam yang berorientasi pada rekognisi perlu menghubungkan 
ajaran tauhid, akhlak, ukhuwah, keadilan, dan rahmah dengan persoalan konkret seperti 
diskriminasi, stereotip, kemiskinan, relasi mayoritas-minoritas, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan cara ini, pendidikan Islam tidak hanya membentuk kesalehan ritual, tetapi juga 
kesalehan sosial yang peka terhadap ketimpangan, mengakui pengalaman peserta didik 
yang beragam, dan memperkuat partisipasi mereka dalam ruang kelas yang inklusif . 

Pedagogi guru dan budaya kelembagaan menentukan apakah pendidikan Islam 

menjadi ruang rekognisi atau marginalisasi. Guru tidak hanya menyampaikan ajaran 
agama, tetapi juga membentuk cara peserta didik memahami perbedaan melalui bahasa 
pembelajaran, contoh yang digunakan, dan respons terhadap keragaman di kelas (Kehl et 
al., 2024; Wang, 2022). Karena itu, kompetensi multikultural guru penting untuk mencegah 
marginalisasi halus, seperti pembelajaran yang berpusat pada pengalaman mayoritas, 

pengabaian tradisi lokal, ekspektasi rendah, dan mikroagresi kelas. Selain itu, budaya 
kelembagaan madrasah, pesantren, sekolah Islam, dan perguruan tinggi keagamaan Islam 
juga membentuk pengalaman peserta didik melalui aturan, simbol, kebiasaan, dan pola 
relasi. Budaya kelembagaan yang inklusif memperkuat rasa diterima, perlakuan setara, 

kerja sama lintas kelompok, dan partisipasi peserta didik minoritas; sebaliknya, iklim 
diskriminatif dapat melemahkan rasa memiliki mereka dalam pendidikan (Baysu et al., 
2023; Maratia et al., 2025). 

Dukungan guru, iklim sekolah, dan asesmen responsif budaya menjadi unsur penting 
dalam memperkuat pengalaman belajar peserta didik minoritas. Dukungan instruksional 

dan emosional guru dapat meningkatkan keterlibatan akademik serta kesejahteraan 
emosional peserta didik minoritas, sehingga dalam pendidikan Islam hal ini perlu 
dipahami sebagai bagian dari akhlak pedagogis yang diwujudkan melalui relasi 
pembelajaran yang aman, menghargai, dan tidak diskriminatif (Alhassan et al., 2025; Idi, 

2022). Selain itu, asesmen pendidikan Islam tidak cukup hanya mengukur hafalan atau 
penguasaan materi normatif, tetapi juga perlu menilai kemampuan peserta didik 
menerapkan nilai Islam dalam kehidupan sosial. Asesmen yang tidak sensitif terhadap 
latar budaya berisiko menghambat peserta didik minoritas menunjukkan kemampuannya 

secara adil; karena itu, asesmen responsif budaya perlu mempertimbangkan konteks 
budaya, umpan balik lokal, keterlibatan pemangku kepentingan, dan pengembangan 
profesional guru (Duong & Khuong, 2025; Samiha et al., 2023). 

Dengan demikian, kurikulum, pedagogi, budaya kelembagaan, dan asesmen dalam 
pendidikan Islam memiliki dua kemungkinan. Semuanya dapat menjadi ruang 

marginalisasi apabila hanya mereproduksi perspektif mayoritas dan mengabaikan 
pengalaman minoritas. Namun, semuanya juga dapat menjadi ruang rekognisi apabila 
dirancang untuk menghadirkan pengalaman peserta didik minoritas, membangun dialog, 
memberi perlindungan, dan menegakkan keadilan sosial. 
Tabel 2. Kurikulum, Pedagogi, dan Budaya Kelembagaan sebagai Ruang Rekognisi 

atau Marginalisasi 
Aspek Potensi Marginalisasi Arah Rekognisi 

Kurikulum 
pendidikan 

Islam 

Kurikulum hanya menampilkan 
narasi tunggal tentang identitas, 
tradisi keagamaan, dan 

pengalaman sosial kelompok 
dominan. 

Kurikulum menghubungkan 
tauhid, akhlak, ukhuwah, 
keadilan, dan rahmah dengan isu 

diskriminasi, stereotip, 
kemiskinan, dan relasi mayoritas-
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minoritas. 

Pedagogi guru Pembelajaran berpusat pada 
pengalaman mayoritas, 
mengabaikan tradisi lokal, 
melahirkan ekspektasi rendah, 
dan membuka ruang mikroagresi. 

Guru mengembangkan 
kompetensi multikultural, 
menggunakan contoh yang 
inklusif, dan merespons 
keragaman peserta didik secara 

adil. 
Budaya 

kelembagaan 
Aturan, simbol, kebiasaan, dan 
pola relasi lembaga dapat 
memperkuat rasa asing peserta 

didik minoritas. 

Budaya madrasah, pesantren, 
sekolah Islam, dan PTKI 
membangun rasa diterima, 

perlakuan setara, kerja sama lintas 
kelompok, dan partisipasi 
minoritas. 

Dukungan 
guru dan iklim 

sekolah 

Minimnya dukungan 
instruksional dan emosional 

melemahkan keterlibatan serta 
rasa memiliki peserta didik 
minoritas. 

Relasi pembelajaran dibangun 
secara aman, menghargai, tidak 

diskriminatif, dan mencerminkan 
akhlak pedagogis. 

Asesmen 

pendidikan 
Islam 

Asesmen hanya menilai hafalan 

dan penguasaan materi normatif, 
tanpa mempertimbangkan latar 
budaya peserta didik. 

Asesmen menilai pemahaman 

dan aktualisasi nilai Islam dalam 
kehidupan sosial secara adil, 
kontekstual, dan responsif 
budaya. 

Kesimpulan 

analitis 

Pendidikan Islam dapat 

mereproduksi perspektif 
mayoritas dan mengabaikan 
pengalaman minoritas. 

Pendidikan Islam dapat menjadi 

ruang rekognisi jika kurikulum, 
pedagogi, budaya kelembagaan, 
dan asesmen diarahkan pada 
dialog, perlindungan, dan 

keadilan sosial. 

 
Arah Pendidikan Islam yang Berkeadilan bagi Minoritas 

Arah pendidikan Islam yang berkeadilan perlu bergerak dari toleransi normatif menuju 

rekognisi substantif. Toleransi normatif penting karena menekankan penghormatan 
terhadap perbedaan, kerukunan, dan pencegahan konflik, tetapi belum cukup apabila 
tidak diikuti pengakuan terhadap martabat, identitas, suara, dan pengalaman sosial peserta 
didik minoritas (Essabane et al., 2026; McArthur, 2021). Rekognisi substantif menuntut agar 

peserta didik minoritas hadir sebagai subjek pendidikan, bukan sekadar kelompok yang 
ditoleransi, melalui kurikulum, pedagogi, budaya kelembagaan, dan asesmen yang 
memberi ruang bagi pengalaman sosial mereka. Dalam konteks ini, pendidikan Islam perlu 
mengembangkan pembelajaran yang menekankan keadilan sosial, dialog lintas budaya, 
penghormatan terhadap martabat manusia, dan tanggung jawab terhadap kelompok 

rentan (Essabane et al., 2023, 2026). Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 
membentuk kesalehan ritual, tetapi juga warga sosial yang mampu hidup secara adil, 
inklusif, dan bertanggung jawab dalam masyarakat plural. 

Pendidikan Islam yang berkeadilan perlu memahami bahwa perlakuan yang sama 

tidak selalu menghasilkan keadilan, sebab peserta didik hadir dengan modal bahasa, 
dukungan keluarga, akses sosial, dan pengalaman budaya yang tidak seragam. Kerangka 
funds of knowledge dan community cultural wealth menegaskan pentingnya melihat modal 
keluarga, budaya, dan komunitas peserta didik sebagai sumber belajar, bukan sebagai 
kekurangan (Rios-Aguilar & Neri, 2023). Pedagogi pendidikan Islam perlu memberi 
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dukungan sesuai kebutuhan dan menghubungkan nilai keagamaan dengan isu konkret 
seperti diskriminasi, kemiskinan, minoritas etnis-agama, serta ketimpangan akses 
pendidikan agar ajaran Islam tentang keadilan dan rahmah bergerak dari norma menuju 
praktik sosial (R’boul, 2021; Smith et al., 2022). Arah ini juga menuntut keterlibatan 
keluarga dan komunitas sebagai mitra pendidikan, sehingga pendidikan Islam dapat 

menjadi jembatan antara nilai keagamaan, identitas sosial, dan kehidupan masyarakat 
plural (Washington & Johnson, 2023). 

Berdasarkan kajian ini, pendidikan Islam yang berkeadilan bagi minoritas memiliki 
empat arah utama. Pertama, kurikulum perlu menghadirkan nilai Islam dalam hubungan 

langsung dengan realitas sosial dan keberagaman. Kedua, pedagogi guru perlu 
dikembangkan agar responsif terhadap identitas dan pengalaman peserta didik. Ketiga, 
budaya kelembagaan perlu menjamin rasa aman, partisipasi, dan perlindungan dari 
diskriminasi. Keempat, asesmen perlu menilai bukan hanya pengetahuan keagamaan, 
tetapi juga kemampuan peserta didik mengaktualisasikan nilai Islam dalam kehidupan 

sosial yang adil dan plural. 
Tabel 3. Arah Pendidikan Islam Berkeadilan bagi Kelompok Minoritas 

Arah Pendidikan 
Islam 

Berkeadilan 

Fokus Utama Implikasi bagi Minoritas 

Kurikulum 
kontekstual 

Menghubungkan nilai Islam 
dengan realitas sosial dan 
keberagaman 

Pengalaman minoritas hadir 
dalam materi, contoh, dan 
narasi pembelajaran 

Pedagogi 
responsif 

Mengembangkan pembelajaran 
yang peka terhadap identitas dan 
pengalaman peserta didik 

Guru tidak hanya mengajar 
agama, tetapi juga membangun 
pengakuan, dialog, dan 
partisipasi 

Budaya 
kelembagaan 

inklusif 

Menjamin rasa aman, partisipasi, 
dan perlindungan dari 
diskriminasi 

Madrasah, pesantren, sekolah 
Islam, dan PTKI menjadi ruang 
yang ramah bagi kelompok 
berbeda 

Asesmen 

berkeadilan 

Menilai pengetahuan agama dan 

aktualisasi nilai Islam dalam 
kehidupan sosial 

Keberhasilan peserta didik 

dinilai secara adil, kontekstual, 
dan tidak bias terhadap 
kelompok dominan 

Kebaruan kajian ini terletak pada upaya menempatkan minoritas bukan sekadar 
sebagai kelompok berbeda yang perlu ditoleransi, melainkan sebagai posisi sosial yang 
perlu direkognisi dalam pendidikan Islam multikultural. Berbeda dari kajian sebelumnya 

yang lebih banyak menekankan toleransi, harmoni sosial, deradikalisasi, dan kohesi sosial, 
kajian ini membaca pendidikan Islam melalui perspektif sosiologi pendidikan Islam yang 
menyoroti relasi kuasa, representasi, partisipasi, dan keadilan sosial. Dengan demikian, 
rekognisi minoritas diposisikan sebagai isu utama dalam kurikulum, pedagogi, budaya 

kelembagaan, dan asesmen pendidikan Islam. Kebaruan ini memperluas arah kajian 
pendidikan Islam multikultural dari toleransi normatif menuju rekognisi substantif yang 
lebih peka terhadap pengalaman kelompok minoritas. 

Kajian ini memperkuat posisi sosiologi pendidikan Islam sebagai pendekatan untuk 

membaca pendidikan Islam bukan hanya sebagai proses transmisi ajaran keagamaan, 
tetapi juga sebagai ruang pembentukan identitas, relasi sosial, dan keadilan pendidikan. 
Secara praktis, lembaga pendidikan Islam perlu meninjau kembali kurikulum, pedagogi, 
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budaya kelembagaan, dan asesmen agar lebih responsif terhadap keberagaman peserta 
didik serta mampu menghubungkan nilai-nilai Islam dengan persoalan sosial seperti 
diskriminasi, kemiskinan, ketimpangan akses, minoritas etnis-agama, dan marginalisasi 
budaya. Namun, karena kajian ini berbasis kepustakaan, temuan yang dihasilkan belum 

menggambarkan pengalaman empiris peserta didik minoritas dalam lembaga pendidikan 
Islam tertentu. Oleh karena itu, penelitian lapangan lanjutan diperlukan untuk menguji 
bagaimana rekognisi minoritas berlangsung dalam praktik pendidikan Islam. 

Penelitian lanjutan perlu menguji rekognisi minoritas dalam pendidikan Islam melalui 
studi empiris, seperti studi kasus, etnografi pendidikan, fenomenologi, atau penelitian 

kualitatif lapangan pada madrasah, pesantren, sekolah Islam, perguruan tinggi keagamaan 
Islam, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah umum. Fokus kajian dapat 
diarahkan pada pengalaman peserta didik minoritas dalam kurikulum, relasi pedagogis, 
budaya kelembagaan, dan praktik asesmen, baik dalam konteks Muslim mayoritas 

maupun Muslim minoritas. Dengan demikian, kontribusi utama kajian ini adalah 
menempatkan pendidikan minoritas dalam kerangka sosiologi pendidikan Islam, yaitu 
sebagai arena pembentukan identitas, relasi kuasa, kohesi sosial, dan keadilan pendidikan 
yang mengakui martabat, pengalaman, suara, dan partisipasi kelompok minoritas.  

Kesimpulan 
Pluralitas sosial-budaya menempatkan minoritas dalam pendidikan Islam sebagai 

persoalan representasi, suara, partisipasi, dan pengakuan, bukan sekadar persoalan 
jumlah. Pendidikan Islam dapat mereproduksi marginalisasi apabila kurikulum, pedagogi 
guru, budaya kelembagaan, dan asesmen hanya mencerminkan pengalaman kelompok 

dominan. Sebaliknya, pendidikan Islam dapat menjadi ruang rekognisi apabila 
dikembangkan secara inklusif, dialogis, responsif terhadap keragaman, dan berpihak pada 
keadilan sosial. Karena itu, pendidikan Islam yang berkeadilan perlu bergerak dari 
toleransi normatif menuju rekognisi substantif terhadap martabat, identitas, pengalaman, 

dan partisipasi kelompok minoritas. Implikasinya, sosiologi pendidikan Islam perlu 
diperkuat sebagai pendekatan untuk membaca pendidikan Islam sebagai arena 
pembentukan identitas, relasi kuasa, kohesi sosial, dan keadilan pendidikan, sekaligus 
mendorong lembaga pendidikan Islam menata kurikulum, pedagogi, budaya 
kelembagaan, dan asesmen agar lebih responsif terhadap keberagaman peserta didik. 
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